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ABSTRACT

Name : Ade Yusrabia Harahap

NIM : 2020400014

Departement : Tarbiyah and Teacher Training

Thesis Title : The Mubasyarah Method in Muhadatsah Learning For Students
of Makhad Darurrisalah Padang Lawas

The direct method is an educational approach that emphasises the active and direct
use of language in the learning process, without involving intermediary language. The
purpose of this approach is to create a learning environment in which students can
develop language skills more effectively and naturally In improving Arabic language
skills, especially speaking skills, it is inseparable from how well the efforts made by
teachers in the learning process, such as how strategies, methods, techniques, and
media are carried out by Arabic language teachers. This study aims to determine the
difficulties faced by teachers using direct methods in improving Arabic language skills,
namely students' speaking ability at Pondok Pesantren Darrurisalah sayur Mahincat. This
type of research is qualitative research using a descriptive approach. The data sources of this
research are primary data sources and secondary data sources. The data collection technique
uses observation, interviews and documentation. the subject of this research consists of
students of class VIII Mts darurrisalah. The results of this study are that during the learning
process in the relation class, only the teacher is active in reciting the vocabulary given, while
the students only imitate the students still do not implement muhadatsah in their daily lives,
when learning takes place, students still look passive. The teacher also motivates students and
gives appreciation to students who dare to speak Arabic to encourage student courage.
Second, teachers face obstacles in improving students' skills such as lack of learning media,
students have difficulty reading Arabic text. The solutions that teachers do are, teachers use
smartphones as learning media, teachers pay special attention to students who are retarded,
and create a supportive learning environment and small group conversations.

Keywords : Mubasyarah, Muhadatsah method



Abstrak

Nama : Ade Yusrabia Harahap
NIM : 2020400014
Departemen : Tarbiyah dan limu Keguruan
Judul Skripsi : Metode Mubasyarah Dalam Pembelajaran Muhadatsah Bagi
Siswa makhad Darurrisalah Padang Lawas
Metode langsung adalah pendekatan pendidikan yang menekankan pada penggunaan
bahasa secara aktif dan langsung dalam proses pembelajaran, tanpa melibatkan
bahasa perantara. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menciptakan lingkungan
belajar. di mana siswa dapat mengembangkan keterampilan bahasa secara lebih
efektif Dalam meningkatkan keterampilan ber bahasa arab khususnya kemampuan
berbicara tidak terlepas dari seberapa baik upaya yang dilakukan guru dalam proses
pembelajaran,seperti bagaimana strategi , metode, teknik,dan media yang dilakukan
oleh guru bahasa arab. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan yang
dihadapi guru dengan metode langsung dalam meningkatkan keterampilan berbahasa
arab yaitu kemampuan berbicara siswa di pondok pesantren darrurisalah sayur
mahincat . Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan
sumber data sekunder. Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi.subjek penelitian ini terdiri dari siwa kelas VIII Mts
darurrisalah. Hasil penelitian ini yaitu saat proses pembelajaran dikelas relitanya ,
hanya guru yang aktif dalam melafadzkan kosa kata yang diberikan, sedangkan siswa
hanya menirukan saja siswa masih belum mengimplementasikan muhadatsah dalam
kesehariannya , saat pembelajaran berlangsung , siswa masih terlihat pasif. Guru juga
memotivasi siswa dan memberi apresiasi kepada siswa yang berani berbicara bahasa
arab untuk mendorong keberanian siswa. Kedua, Guru menghadapi kendala dalam
meningkatkan keterampilan siswa seperti kurangnya media pembelajaran, siswa
kesulitan membaca teks Arab. Solusinya yang dilakukan guru yaitu, guru
menggunakan smartphone sebagai media pembelajaran, guru memberikan perhatian
khusus terhadap siswa yang terbelakang, serta menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung dan percakapan kelompok kecil

Kata Kunci: Metode Mubasyarah, Muhadatsah
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Dalam dunia pendidikan banyak sekali metode yang digunakan.
Mainan dan permainan adalah hal yang dekat dengan dunia anak. Kata
“metode” berasal dari bahasa Yunani “Methodos” yang berarti cara atau
jalan yang ditempuh. Dalam kamus KBBI, definisi metode adalah cara
kerja yang memiliki sistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai tujuan tertent?
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1 Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 740.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, susunan W.J.S.
Poerwadarminta, bahwa "metode adalah cara yang teratur dan berpikir baik-
baik untuk mencapai suatu maksud". Sedangkan dalam Kamus Bahasa
Indonesia Kontemporer pengertian metode adalah cara kerja yang sistematis
untuk mempermudah sesuatu kegiatan dalam mencapai maksudnya.? Dalam
metodologi pengajaran agama Islam pengertian metode adalah suatu cara,
seni dalam mengajar.’
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2 Peter Salim, et-al, Kamux Bahasa Indonexia Kontemporer, Jakarta: Modern English, 1991,
h. 1126.

% Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulya, 2001, Cet. ke-3,
h. 107

4 Purwadarminta, dalam Buku Sudjana 5, Metode dan Tehnik Pembelajaran Partisipatif,
Bandung: Falah Prodution, 2010, h. 7
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Dalam konsep komprehensif ini, metode bukan hanya sekedar alat
untuk mengkomunikasikan pengetahuan, atau prosedur dan kegiatan
pengajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas saja, tetapi merupakan
rencana komprehensif yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan
yang diinginkan, dan membutuhkan sejumlah langkah, prosedur, metode,
dan kegiatan di dalam dan di luar kelas, dan terkait dengan cara penyusunan
kurikulum, pemilihan dan pengorganisasian topik, cara evaluasi, teknik
pengajaran, dan arahan yang disertakan dalam buku panduan guru®.
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Jadi, pada dasarnya metode ini berangkat dari satu asumsi dasar, bahwa
pembelajaran bahasa asing tidaklah jauh berbeda dengan belajar bahasa ibu,
yaitu dengan penggunaan bahasa secara langsung dan intensif dalam
komunikasi keseharian, diman tahapannya bermula dari mendengarkan kata-
kata, menirukan secara lisan, sedangkan mengarang dan membaca



YA

dikembangkan kemudian. Metode ini berorientasi pada pembentukan
keterampilan pelajar agar mampu berbicara secara spontanitas dengan
tatabahasa yang fungsional dan berfungsi untuk mengontrol kebenaran

ujarannya hingga mirip penutur aslinya6
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Sedangkan menurut J.C. Richards seperti dikutip Anton D. Pratomo
bahwa metode langsung yang sering disebut sebagai direct method
sebenarnya lahir dari metode alamiah (natural method) yaitu suatu
pembelajaran bahasa yang dialami anak anak kecil ketika memulai belajar
berbahasa. Artinya bahwa bahasa adalah sesuatu yang hidup, oleh karena itu
harus dikomunikasikan dan dilatih terus sebagaimana anak kecil belajar
bahasa. Metode langsung diarahkan kepada keberhasilan pada bahasa target

®Radiah Zaenuddin, Metodologi...,HIm 39-40
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dengan mengenal kosakata dan kalimat-kalimat sehari-hari, menggunakan
komunikasi lisan dan tata bahasa diajarkan secara induktif. Hal-hal baru
diperkenalkan secara lisan dengan melalui peragaan, barang-barang nyata,
gambar-gambar. Sedangkan kosakata yang bersifat abstrak diperkenalkan
melalui asosiasi ide. Berbicara dan mendengarkan diajarkan sekaligus
dengan menekankan pada ketepatan ucapan dan tata bahasa.’
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7 Imam Makruf. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif (Cet. |; Semarang: Need's Press,
2009), h. 40
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Metode langsung adalah metode yang menekankan pada praktik
percakapan terus menerus antara guru dan siswa yang menggunakan bahasa
Arab. Metode langsung adalah suatu cara penyampaian mata pelajaran
bahasa asing dimana guru menggunakan bahasa asing tersebut sebagai
bahasa pengantar secara langsung dan tanpa menggunakan bahasa siswa
atau bahasa ibu. 1°
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® Ahmad Fuat Effendy, Methodology Pengajaran Bahasa Arab (Cet. IV; Malang: Miskykat,
2009), HIim 46
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1) Dengan kedisiplinan mendengarkan dan menggunakan pola-pola dialog
secara teratur, maka para pelajar bisa terampil dalam menyimak dan
berbicara.

2) Dengan banyaknya peragaan/demonstrasi, gerakan, penggunaan gambar,
bahkan belajar dialam nyata para pelajar bisa mengetahui banyak kosa kata.

3) Dengan banyak latihan pengucapan secara ketat dalam bimbingan guru,
maka para pelajar bias memiliki lafal yang relative mendekati penutur asli.

4) Para pelajar mendapat banyak latihan dalam bercakap- cakap khususnya
mengenai topik-topik yang sudah dilatih dalam kelas, dapat membantu
mereka dalam menganalogikan pola-pola percakapa dalam topic-topik
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11 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, HIm 183
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1) Metode ini memiliki prinsip-prinsip yang mungkin dapat diterima oleh
sekolah-sekolah yang jumlah pelajarnya tidak banyak.

2) Metode ini menuntut para guru yang mempunyai kelancaran berbicara
seperti penutur asli

3) Metode ini mengandalkan kemahiran guru dalam menyajikan materi, bukan
buku-buku teks yang baik.

4) Metode ini menghindari penggunaan bahasa ibu, bahasa kedua, atau
terjemahan. Hal ini justru dapat menghambat kemajuan pelajar, karena
banyak waktu yang terbuang untuk menjelaskan kata-kata atau konsep
abstrak dalam bahasa asing*?
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12 Acep Hermawan,Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, him 182
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Adapun penerapan dan Langkah-Langkah Metode Langsung dalam
Pembelajaran Bahasa Arab adalah sebagai berikut:

a. Pendahuluan, memuat berbagai hal yang berkaitan dengan materi
yang akan disajikan baik berupa appersepsi, atau tes awal tentang
materi, atau lainnya.

b. Guru memberikan materi berupa dialog-dialog pendek yang rilek,
dengan bahasa yang biasanya digunakan sehari-hari secara
berulangulang

c. Guru memulai penyajian materi secara lisan, magucapkan satu kata
dengan menunjuk bendanya atau gambar benda, nemeragakan
sebuah gerakan atau mimik wajah, dan isyarat isyarat.

d. Pelajar diarahkan untuk disiplin menyimak dialog-dialog tersebut,
lalu menirukan dialog-dialog yang disajikan sampai lancer
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e. Para pelajar dibimbing menerapkan dialog-dialog itu dengan teman

R
temannya secara bergiliran.
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13 Hermawan, Acep. 2011. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. Cet.1; Bandung: PT
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pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang
secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan
respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus
dari pendidikan®*.
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14 Abdul Majid ,2014. Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Bandung: Remaja
Rosdakarya.
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Muhadatsah merupakan sebuah keterampilan tersendiri yang
menunutut konsistensi dari orang yang mempelajari sebuah kemampuan
artikulasi kata, secara benar, detail, dan tetap dari aturan-aturan tata
bahasa, jumlah serta kalimat agar dapat membantunya pada analogi seperti
yang diinginkan oleh sipembicara dalam intonasi komunikasinya. Istilah
muhadasah berasal dari kata hadasa yuhaditsu, muhadasah adalah isim
masdar yang berarti percakapan atau pembicaraan.’® muhadasah adalah

15 A, W. Munawwir, Kamus Al-Mubawwir Indonesia Terlengkap,(Y ogyakarta: Pustaka
Progresif,2002), HIm 242
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sebuah keterampilan yang menuntut konsistensi dari orang yang
mempelajari sebuah kemampuan artikulasi kata, secara benar, detail, dan
tetap dari aturan-aturan bahasa, jumlah serta kalimat agar dapat
membantunya pada analogi seperti yang diinginkan oleh pembicara dalam
intonasi komunikasi.®
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Percakapan merupakan salah satu metode pengajaran dalam belajar
bahasa Arab yang harus diperkenalkan kepada siswa terlebih dahulu. Karena
merupakan bagian dari metode dalam belajar bahasa Arab, maka tujuan

6 Ahmad Abdullah Basyir (Terj), Muzakarah Ta'lim Al-Kalam (Al-Muhadasah), (Saudi
Arabiyah Li-Daurat At-Tadribiyat Al-Maksyafah, 1971) HIm 1



pertama belajar bahasa Arab adalah agar siswa mampu berdialog dengan
menggunakan bahasa Arab, dan mampu memahami teks-teks bahasa Arab,
terutama membaca dan memahami Al-Qur'an. Untuk pelajaran bahasa Arab,
guru yang menggunakan metode percakapan paling cocok untuk digunakan
dalam pengajaran bahasa Arab saat ini'’
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Agar siswa dapat menguasai keterampilan berbicara secara umum, guru
bahasa Arab dianjurkan untuk mempelajari ma‘azimah karena belajar
ma'azimah adalah menjelaskan apa yang terlintas dalam pikiran dengan
kata-kata yang sesuai dengan maknanya. Seperti yang diungkapkan oleh
Mahmoud Yunus, belajar ma‘azimah adalah pengungkapan apa yang

17 Tayas Yusuf dan Saiful Anwar, Metodologi Pembelajaran dan Bahasa Arab, (Jakarta: PT.
Grafindo Persada, 1995), h. 188-189.
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terlintas di benak dengan kata-kata yang tepat dan sesuai dengan
maknanya'®.
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18 Mahmud Yunus, Metode Khusus Bahasa Arab, (Jakarta:Pt Hidakatya Agung,1990)HIm.68
19 Muttagin, Zaenal. Pengaruh Muhadharah Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas
IX SMP Daar El- Qolam Tanggerang Banten Tahun 2012/2013. Skripsi Semarang : FSB. UNNES.
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Menurut Tarigan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan melalui bahasa lisan kepada
orang lain.
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20 Tarigan, H. G. Metodologi Pembelajaran Bahasa. Angkasa. (2011).
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Tujuan pembelajaran bahasa Arab menurut Mahmud Yunus adalah:

a. Membiasakan murid-murid supaya pandai bercakap-cakap dengan bahasa
Arab yang fasih.

b. Melati murid-murid supaya pandai menerangkan apa-apa yang terlintas dalam
hatinya dan apa yang dapat ditangkap oleh panca inderanya dengan perkataan
yang benar serta tersusun menurut semestinya.

C. Melatih murid-murid supaya sanggup membentuk pendapat yang benar dan
menerangkannya dengan perkataan yang terang dan tidak ragu-ragu.

d. Membiasakan murid-murid supaya pandai memilih kata-kata dan menyusun

menurut tata bahasa serta pandai meletakkan tiap kata pada tempatnya.21
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Empat unsur yang membangun perbuatan berbicara, yaitu



a. Pembicara

b. penerima pesan,
c. isi pesan,

d. bahasa.

Berbicara dalam bahasa Asing atau bahasa kedua termasuk keterampilan
dasar yang merupakan tujuan dari pembelajaran berbahasa. Dan berbicara
sendiri merupakan sarana berkomunikasi dengan orang lain. Dalam berbicara
terdapat dua komponen penting yaitu memahami lawan bicara dan membuat
lawan bicara paham terhadap pesan yang ingin disampaikan. 22
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22 Utari, Sri Subyakto. Metode Pengajaran Bahasa. Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama
1993.
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Menurut Effendy bahwa unsur-unsur keterampilan berbicara meliputi:
a.  Kemampuan mendengarkan
b. Kemampuan mengucapkan,
c. Penguasaan (relatif)

kosakata ~dan  ungkapan yang  memungkinkan  siswa  dapat
mengkomunikasikan maksud, gagasan atau pikirannya. Pengertian itu berlangsung
baik apabila ada pemahaman. Artinya, penerima pesan dapat menangkap pesan yang
disampaikan oleh pembicara melalui bahasa lisan.?
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Indikator terampil berbicara bahasa Arab menurut Ahmad adalah sebagai

berikut:

a. Siswa mampu melakukan berbagai aktivitas berbahasa meliputi
percakapan dan diskusi.

b. Siswa mampu berfikir logis dan runtut serta mampu menyampaikan
gagasannya dengan baik ditandai dengan saling terkaitnya pokok-
pokok pikiran dengan jelas.

c. Siswa mampu mengungkapkan pikiran, gagasan, dan perasaan dan
menyampaikannya dengan jelas kepada orang lain

d. Siswa mampu berbicara dengan lancar pada setiap keadaan sesuai
situasi dan kondisi.?
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Ada beberapa asas keefektifan berbicara yakni aspek kebahasaan dan non-
kebahasaan Aspek kebahasaan, meliputi;
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g.

Sedangkan aspek dari non kebahasaan meliputi;

a
b
c
d
e.
f.
g
h
i.

Pengucapan,
Penempatan tekanan,
Nada dan irama,
Pilihan kata,

Pilihan ungkapan,
Susunan kalimat, dan
Variasi.

Kelancaran
Penguasaan topik,
Keterampilan
Penalaran,
Keberanian
Kelincahan,
Ketertiban,
Kerajinan, dan
Kerjasama.?®
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25 Ahmad Fuad, Effendy. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. Malang: 2009.
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Lampiran 1

Lembar Observasi

Dalam melakukan penelitian,

peneliti juga menggunakan pedoman

observasi yang disusun bertujuan untuk mempermudah saat melakukan
penelitian. Pedoman Observasi mengenai Bagaimana “Metode mubasyarah
dalam pembelajaran Muhadatsah Di Pondok Pesantren Darurrisalah kec.

Padang lawas”.

NO | ASPEK PENGMATAN

HASIL PENGAMATAN

1 Mengamati
siswa berbicara

keterampilan

1. Siswa menggunakan kosakata yang
bervariasi dalam percakapan sehari-
hari.

2. Menerapkan lingkungan bahasa yang
Dimana semua siswa diwajibkan
untuk berbicara bahasa arab di
lingkungan sekolah baik sesama
siswa maupun anatara siswa dan guru
bahasa arab

2 Siswa diberikan kesempatan
untuk berbicara dalam bahasa
Arab.

Guru memberikan kesempatan kepada
setiap siswa kesempatan untuk berbicara
bahasa arab, yaitu saat memberikan
pertanyaan kepada guru atau saat
menjawab  pertanyaan  guru,  saat
melakukan diskusi di kelas, dan saat
melakukan percakapan di kelas Ketika
pembelajaran hiwar.

3 Mengamati Kepercayaan Diri
siswa

1. Masih terdapat siswa yang gugup
saat berbicara didepan umum.

2. Siswa inisiatif dalam berbicara
dan menjawab pertanyaan tanpa
ragu-ragu

4 Kendala yang dihadapi guru
dalam meningkatkan maharah
kalam siswa

1. Kurangnya media pembelajaran
yang menunjang peningkatan
maharah kalam siswa seperti
kurangnya buku pembelajaran
bahasa arab, kurangnya alat
seperti pengeras suara atau




infokus  yang juga  dapat
meningkatkan kualitas belajar
siswa.

Masih terdapat siswa yang belum
lancar membaca dan
menyebutkan  teks  berbahasa
arab.

Mengmati Ketertarikan siswa

2.

3.

Siswa antusias dalam mengikuti
kegiatan muhadatsah

Siswa mengantuk dalam kegiatan
muhadatsah

Siswa terlambat datang kelokasi

Guru menggunakan bahasa
Arab saat mengajar, sehingga
menjadi contoh bagi siswa.

Guru bahasa arab menggunakan bahasa

arab

saat melakukan proses

pembelajaran, guru juga berinteraksi
kepada para siswa menggunakan bahasa

arab.
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Lampiran 2

Lembar wawancara

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman
wawancara yang disusun bertujuan untuk mempermudah saat melakukan
penelitian. Pedoman wawancara mengenai Bagaimana penerapan metode
mubasayarah dalam pembelajaran muhadatsah dipondok pesantren darrurrisalah

Hasil wawancara dengan kepala madrasah

no | Pertanyaan jawaban

1 Bagaimana peran sekolah | mendukung guru untuk meningkatkan
dalam  mendukung guru | kemampuan berbicara bahasa Arab
dalam meningkatkan | siswa.ada beberapa Langkah yang
kemampuan berbicara | dilakukan sekolah:
bahasa Arab siswa 1. penerapan pembelajaran

muhadatsah untuk menciptakan
lingkungan  berbahasa  yang
kondusif, dimana lingkungan
bahasa arab digunakan dalam
berbagai aktivitas sehari-hari,
baik dikelas maupun di luar kelas.
hal ini membantu siswa terbiasa
menggunakan bahasa arab secara
aktif

2. Program Ekstrakurikuler Kami
mengadakan  program  seperti
muhadharah (pidato dalam bahasa
Arab), agar siswa bisa
mempraktikkan kemampuan
berbicara mereka.

2 Sejauh  mana pentingnya | Kemampuan berbicara bahasa Arab
kemampuan berbicara | sangat penting di pondok pesantren ini
bahasa arab di pondok | karena menjadi salah satu program
pesantren ini unggulan di pesantren ini. Selain itu,

maharah  kalam  inembantu  santri
berkomunikasi secara langsung dalam
kegiatan pembelajaran

3 Bagaimana Bapak/Ibu | Kami melakukan evaluasi kinerja guru
mengevaluasi kinerja guru | dalam mengajarkan maharah kalam
dalam mengajarkan | dengan observasi langsung di kelas untuk
muhadatsah? melihat metode pengajaran, interaksi

dengan siswa, dan efektivitas
pembelajaran Terkadang kami




mengadakan rapat evaluasi  untuk
membahas hasil pembelajaran
Apa langkah-langkah yang | Seperti yang sudah dijelaskan

diambil  sekolah  untuk
memastikan siswa memiliki
lingkungan yang kondusif
untuk berlatih  berbicara
bahasa Arab di dalam dan
luar kelas™"

sebelumnya, Langkah yang kami lakukan
untuk  memastikan siswa memiliki
lingkungan yang kondusif untuk berlatih
berbicara bahasa arab yaitu dengan
mengadakan kegiatan muhadharah, dan
bahkan sekolah juga sering mengadakan
lomba seperti lomba pidato bahasa arab,
lomba bercerita bahasa arab, lomba puisi
bahasa arab di hari-hari besar atau hari
tertentu seperti pada perayaan maulid
nabi, isra’ mi'raj, perayaan hari
kemerdekaan, dan lain-lain

Apa saja fasilitas atau media
yang disediakan olch
sekolah untuk mendukung
pengajaran muhadatsah
seperti laboratorium bahasa
atau bahan ajar khusus?

Fasilitas atau media yang disediakan oleh
sekolah untuk mendukung pengejaran
yaitu ruang belajar, bahan ajar seperti
buku bahasa arab, kamus bahasa arab,
media visual seperti poster bertuliskan
Kumpulan mufradat atau teks-teks arab.

Masalah atau kendala apa
yang sekolah hadapi dalam
meningkatkan  kemampuan
berbicara siswa

Masalah yang sering sekolah hadapi
dalam meningkatkan maharah kalam
siswa yaitu:

1. Kurangnya motivasi siswa. Tidak
semua siswa memiliki minat yang
tinggi untuk berkomunikasi dalam
bahasa Arab, sehingga perlu
upaya ekstra untuk membangun

kesadaran  akan  pentingnya
bahasa ini.
2. Lingkungan berbahasa yang

belum optimal Walaupun kami
sudah menerapkan aturan
berbahasa Arab, terkadang siswa
masih menggunakan bahasa lain
karena merasa lebih nyaman.

3. Fasilitas pendukung Ketersediaan
media  pembelajaran,  seperti
laboratorium bahasa atau materi
visual, masih perlu ditingkatkan
agar pembelajaran lebih interaktif

Apa harapan jangka panjang
sekolah dalam pembelajaran

Kami harapan jangka panjang dalam
pembelajaran bahasa Arab, khususnya




bahasa Arab, khususnya
untuk peningkatan maharah
kalam siswa?

untuk meningkatkan kemampuan kalam
siswa. Tujuan kami adalah siswa yang
dapat berkomunikasi dengan fasih dalam
bahasa Arab untuk keperluan akademik,
dakwah, dan komunikasi sehari-hari.
Selain itu, kami berusaha untuk membuat
pondok pesantren memiliki lingkungan
berbahasa Arab yang kuat sehingga siswa
terbiasa menggunakannya secara alami
dan kontekstual. Kami juga berharap
siswa dapat melanjutkan pendidikan
mereka di institusi berbasis Islam atau di
negara Arab yang membutuhkan
kemampuan bahasa Arab.

Hasil wawancara dengan guru bahasa arab

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana proses
pembelajaran bahasa Arab
dengan menerapkan metode
mubasyarah di kelas VIII?

Dalam memberikan materi bahasa Arab
khususnya dalam penerapan mubasyaroh
pada muhadatsah ini, guru memberikan
anak-anak beberapa kosa kata dalam
setiap pertemuan, kurang lebihnya 10
kosa kata dalam bentuk mufrod,
kemudian jika mereka sudah memahami
barulah guru masukkan sedikit-sedikit
kedalam kalimat-kalimat sederhana yang
biasa mereka gunakan dalam percakapan
mereka sehari hari. Setelah itu, meminta
mereka untuk maju untuk
mempraktekkan teks berbahasa Arab
yaitu dengan cara bercakap-cakap
berbahasa Arab dengan teman sebangku
atau dengan teman yang lain atau bahkan
dengan guru bahasa arab.

Menurut bapak/ibu, apakah

efektif jika metode
mubasyarah digunakan
dalam mengajarkan
muhadatsah

Sangat efektif, karena dalam metode ini
peserta didik langsung praktek dan saya
pun juga memberikan kosa kata tanpa
harus menerjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia atau bahasa Ibu, yaitu dengan
cara saya menunjukkan atau
memperlihatkan beda barang atau objek
lain dan kosa kata yang saya ucapkan.
Jadi mereka langsung paham apa arti dari




kosa kata bahasa Arab tersebut Seperti
misalnya ketika pembelajaran di kelas,
ada yang kesulitan dalam mengerjakan
soal, dan menanyakan arti dari salah satu
kosa kata bahasa Arab kepada saya, saya
pun cukup menujuk pada benda tersebut,
tanpa mereka menanyai arti dalam bahasa
Indonesia, mereka sudah paham menurut
saya metode mubasyaroh ini efektif
dalam  pembelajaran  bahasa Arab
terutama untuk muhadatsah.

Strategi pengajaran apa yang
Bapak/lbu gunakan untuk
meningkatkan  kemampuan
berbicara siswa?

Strategi yang digunakan untuk membantu

meningkatkan  kemampuan berbicara

siswa yaitu:
1. Strategi Mufrodat (Kosakata):
yaitu dengan memulai dengan

memperkenalkan kosakata baru

setiap hari.

2. Diskusi Kelompok: Dalam
kelompok,  siswa  berdiskusi
tentang topik tertentu
menggunakan bahasa arab, seperti
bercerita tentang hobi atau
pengalaman mereka

3. Demonstrasi: ~ yaitu  dengan
mengajak siswa untuk
memeragakan  situasi  tertentu
seperti menjadi pedagang atau

pembeli, atau tanya jawab sesuali
tema pembelajaran

Apa saja kendala yang bapak

hadapi dalam proses
pembelajaran bahasa arab
pada saat  menerapkan

metode mubasyarah

Hambatan yang saya hadapi ketika
menerapkan metode langsung:

1. Kurangnya media audiovisual
yang dapat mendukung
pembelajaran.  Solusi:  guru
menggunakan smartphone pribadi
sebagai media audiovisual Ketika
pemebelajaran bahasa arab

2. Masih ada siswa yang belum
mahir membaca tulisan atau teks
arab. Solusi: guru memberikan

perhatian lebih dengan
menyempatkan diri untuk
mengajari dan melatih siswa




tersebut agar lebih  mahir
membaca teks arab.

3. Rasa malu atau kurang percaya
diri: beberapa siswa merasa malu
atau takut membuat kesalahan
saat berbicara bahasa Arab.
Solusi: guru menciptakan
lingkungan yang mendukung dan
mengapresiasi usaha siswa, bukan
hanya hasilnya. guru juga sering
menggunakan metode role play
atau percakapan kelompok kecil
untuk mendorong mereka berlatih
dalam suasana yang santai.

4. Tingkat  Kemampuan  yang
Beragam; dalam satu kelas, ada

siswa yang cepat memahami,

tetapi ada juga yang lambat.
Solusi: guru, memberikan tugas
yang disesuaikan dengan
kemampuan siswa. Misalnya,
siswa yang lebih mahir diberi
tantangan  untuk  berdiskusi
mendalam,

Bagaimana Bapak/I1bu
memberikan umpan balik
kepada siswa setelah
berbicara dalam Bahasa
arab? Apakah Bapak/lbu
memberikan  kritik  atau
saran khusus?

Sebagai guru bahasa Arab, memberikan
umpan balik yang konstruktif sangat
penting dalam  membantu  SISwa
memperbaiki  kemampuan  berbicara
mereka. Berikut beberapa cara yang
dilakukan guru Ketika memberikan
umpan balik kepada siswa:

1. Memberikan umpan balik positif
dengan memuji usaha dan
keberanian mereka.

2. Memberikan evaluasi dengan
empati dan disertai dengan saran
dan masukan yang lebih baik dan
spesifik

3. Melakukan koreksi secara
bertahap dan memberikan
kesempatan kepada Siswa untuk
memperbaiki kesalahannya

Apakah Bapak/Ibu
menggunakan media atau

Ya, Guru menerapkan media berupa
smartphone pribadinya dengan memutar




untuk
praktik

teknologi  tertentu
mendukung

berbicara  Siswa  dalam
bahasa Arab? Jika va,
bagaimana penerapannya di

kelas?

video pendek yang berbahasa arab, atau
memutar suara-suara penyebutan kosa
kata bahasa arab. Dengan hal tersebut
siswa terlatih untuk mendengar dan
secara tidak langsung siswa juga terlatih
untuk mengucapkannya.

Adakah prestasi siswa yang
sudah diraih yang dengan
terkait pembelajaran
muhadasah?

Ada, kadang saya memberikan
muhadatsah pada pertemuan di kelas
untuk persiapan ujian, lalu mereka
mengahafalkan dengan cara berpasang-
pasangan, dan mereka pun cepat hafal
juga dapat menghayati atau ekpresif
dalam memparaktekkan muhadatsah teks
bahasa Arab. Itu sudah menjadi prestasi
anak-anak dengan versi saya

Wawancara dengan murid

pertanyaan

jawaban

Bagaimana cara guru
menjelaskan/mengajarkan
muhadatsah dengan metode
mubasyaroh di kelas?

Pada awalnya Bu guru mengucapkan
kosa kata berulang-ulang kali sampai
siswa hafal kosa kata tersebut. Biasanya
bu guru ngasih kosa kata 5 hingga 10
kosa kata di setiap pertemuannya Setelah
selesai bu guru menuliskan kosa kata di
papan tulis kemudian kita menuliskan di
buku catatan kita masing-masing.
Setelah selesai mencatat, Bu guru
memberikan soal latihan untuk di
kerjakan. Sambil mengerjakan soal,
kitan di  minta Bu guru untuk
menghafalkan kosa kata tadi yang telah
diberikan. Tidak harus semuanya
dihafalkan. yang penting kita semua

maju untuk menghafalkan

Apakah Anda merasa
kesulitan untuk mengikuti
pembelajaran muhadatsah
dengan metode mubasyaroh?

Lumayan merasa kesulitan, karena saya
masih ~ bingung  dengan  tatanan
bahasanya dan juga bahasanya,
khususnya dalam percakapnnya dan
memahami arti dalam bahasa Arab. Bu
guru pun jika mengajar dikelas sering
berbicara dengan bahasa Arab, jadi saya

sulitnya disitu

Apakah guru memberikan
kesempatan yang  cukup
untuk siswa berbicara dan

Ya, guru selalu memberikan siswa
kesempatan untuk berbicara dan berlatih
bahasa arab selama pembelajaran. Yaitu




berlatih bahasa Arab selama
pembelajaran?

Ketika, memberi pertanyaan, menjawab
pertanyaan, meberikan pendapat, bahkan
kami para siswa juga diberikan
kesempatan untuk bercerita
menggunakan bahasa arab.

Adakah yang memotivasi
Anda karena Anda menyukai
pelajaran bahasa Arab?

Ada, karena suka dengan pelajaran
bahasa Arab, saya juga pengen lancar
muhadatsahnya seperti bu guru, dan
InsyaAllah setelah lulus saya ingin
masuk pondok Gontor, makanya saya
antusias belajar bahasa Arab, khususnya

muhadatsah

Bagaimana guru memotivasi
Anda untuk menggunakan
bahasa Arabdalam kehidupan
sehari-hari?

Guru sering memotivasi kami dengan
memberikan penghargaan atau pujian
kepada siswa yang aktif menggunakan
bahasa Arab, baik di dalam kelas
maupundalam kehidupan sehari-hari.
Mereka juga mengadakan berbagai
kegiatan menarik seperti lomba pidato,
diskusi kelompok, atau drama dalam
bahasa Arab, yang membuat kami
merasa tertantang untuk berpartisipasi.

Menurut anda, apa yang bisa
dilakukan guru agar anda

Menurut saya guru harus lebih sering
berinteraksi menggunakan bahasa arab

lebih percaya diri saat | yang mudah kami pahami, dan guru juga
berbicara  dalam  bahasa | jangan terlalu  fokus  mengoreksi
Arab? kesalahan siswa Ketika berbahasa arab.

Adakah Ada, saya mendapatkan motivasi dan
efektifitas/peningkatan dalam | semangat dari teman saya yg dulu satu
diri Anda setelah | sekolah dengan saya, sebelumnya saya
pembelajaran  mendapatkan | malas dan bosan sekali dengan pelajaran

muhadatsah dengan metode
mubasyaroh?

bahasa Arab. Karenasaya termotivasi
nilai bahasa Arab saya, saya belajar dan
menyukai  pelajaran  tersebut, dan
Alhmadulillah nilai saya naik secara
bertahap. Dan kita saling memberikan
motivasi dan semangat.







'I““.'h_m_ ]

s ) )bv\-é-*v‘ggaﬁf_s‘ :‘*U‘chem_;,






KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN
(1

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan T. Rizal Nurdin Km 4,5 Sihitang Kota Padang Sidempuan 22732
Telepon (0634) 22080 Faximili (0634) 24022
Website: uinsyahada.ac.id

Nomor: B- 7749 /Un.28/E.1/TL.00/11/2024 07 November 2024
Hal :lzin Penelitian
Penyelesaian Skripsi

Yth. Pimpinan Pondok Pesantren Darurrisalah Padang Lawas

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa :

Nama : Ade Yusrabia Harahap

NIM : 2020400014

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Alamat . Sayur Mahincat Kec. Aek Nabara Barumun

Kab. Padang Lawas

adalah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Keéuruan Universitas Islam Neger
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang sedang menyelesaikan
Skripsi dengan Judul ” Metode Mubasyarah Dalam Pembelajaran Muhadatsah
Bagi Siswa Ma’had Darurrisalah Padang Lawas .

Sehubungan dengan itu, kami mohon bantuan Bapak/lbu untuk memberikan izin
penelitian sesuai dengan maksud judul diatas.

Demikian disampaikan, atas kerja sama yang baik diucapkan terimakasih.

a.n.Dekan:
* Wakil-Dekan Bidang Akademik dan
2i6 wu/’., 4

~L8\Want Syafrida Siregar, S.Psi, M.A
9801224 200604 2 001




e

\ YAYASAN PONDOK PESANTREN DARURRISALAH PADANG HUNIK
, DESA SAYUR MAHINCAT KECAMATAN AEK NABARA BARUMUN
= KABUPATEN PADANG LAWAS SUMATERA UTARA
JL. Bmanga S'buhuan No. , Telp. 081316684870 - 082276583899 F:

wiw danirnisalah nonoes.id P

; masdannsalah@amail com

Nomor : PPDR.RSLH/XV/ 76/2024 Desember 2024
Lampiran v
Hal : Memberikan Izin Risct Penyelesaian Skripsi

Berdasarkan Surat dari Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addari
PadangSidimpuan  Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Nomor : B.
7799/Un.28/E.1/TL.00/11/2024, tanggal 07 November 2024, hal Permohonan Izin Riset
Penyelesaian Skripsi kepada Yayasan Pondok Pesantren Darurrisalah Padang Hunik atas,

Nama : Ade Yusrabia Harahap.

NIM 12020400014

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Alamat : Desa Sayur Mahincat Kec, Ack Nabara Barumun, Kab,Padang Lawas

Maka kami dari pihak yayasan Pondok Pesantren Darurrisalah Padang Hunik Menyambut
Baik dan memberi izin Riset Penelitian Penyelesaian Skripsi tersebut dengan Judul “ Metode
Mubasyarah Dalam Pembelajaran Muhadatsah Bagi Siswa Ma’had Darurrisalah Padang
Hunik”

Demikian surat Izin Riset ini di buat dengan Sebenarnya untuk dipergunakan
seperlunya.




